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BAB  V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, 

maka di buat kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kinerja keuangan PT Adaro Energy Tbk periode 2014-2018 berdasarkan 

Return On Asset yaitu 2.86%, 5.95%, 6.52%, 6.81%, dan 7.06%, maka dapat 

disimpulkan PT Adaro Energy Tbk memiliki kinerja keuangan yang kurang 

baik, maka dari Return On Asset tersebut tidak dapat mengembalikan laba atas 

modal yang telah diinvestasikan oleh investor maupun penanam modal, 

sedangkan Gross Profit Margin (GPM) tahun 2014-2018 yaitu 45.07%, 

40.84%, 45.32%, 62.16%, 62.38% dan dapat di katakan sangat baik, maka 

dengan Gross Profit Margin yang tinggi menunjukkan PT Adaro Energy Tbk 

mampu untuk menjalankan produksinya secara efisien dan Net Profit Margin 

masih dibawah standar industrinya yaitu 30% dengan nilai 5.51%, 5.62%, 

13.49%, 16.46%, 13.19%, maka Net Profit Margin PT Adaro Energy Tbk 

masih kurang baik dalam memaksimalkan laba bersih perusahaan pada 

periode 2014-2018. 

b. Kinerja keuangan PT Adaro Energy Tbk berdasarkan analisis Economic Value 

Added (EVA) mengalami fluktuasi selama tahun 2014-2018, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai Economic Value Added (EVA) pada PT Adaro 

Energy Tbk periode 2014, 2015, 2016, dan 2018 menujukkan nilai yang 

positif sehingga perusahaan masih mampu memberikan nilai tambah 
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ekonomis kepada perusahaan maupun pemegang saham sedangkan untuk 

tahun 2017 menunjukkan nilai yang negatif yang berarti bahwa perusahaan 

tidak dapat memberikan nilai tambah ekonomis pada tahun tersebut kepada 

karyawan perusahaan maupun pemegang saham. 

c. Kinerja keuangan PT Adaro Energy Tbk periode 2014-2018 berdasarkan 

analisis Market Value Added (MVA), dapat disimpulkan bahwa nilai Market 

Value Added (MVA) tertinggi pada tahun 2017 yakni sebesar 59.483.756.848 

dan untuk nilai terendah terdapat pada tahun 2015 yakni sebesar 

16.462.923.231 dan nilai dari tahun 2014-2018 semuanya bernilai positif, 

sehingga perusahaan dapat memberikan nilai tambah pasar dan menambah 

kekayaan perusahaan sehingga kekayaan investor dan pemegang saham 

perusahaan juga bertambah. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan didalam penelitian ini, yaitu terdapat kekurangan dalam 

laporan keuangan perusahaan di komponen laporan laba rugi dimana pada laporan 

keuangan tersebut tidak ditampilkannya beban bunga maupun pembayaran bunga, 

sehingga cukup menyulitkan peneliti dalam menghitung berapa nilai dari 

perhitungan Economic Value Added (EVA) pada Weighted Average Cost of 

Capital (WACC) pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. 
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5.3. Saran 

a. Bagi perusahaan 

Return On Asset (ROA) masih di bawah standar nilai perusahaan 

industri yaitu 30%, maka ada baiknya manajemen PT Adaro Energy Tbk 

lebih memfokuskan pada peningkatan efisiensi pendapatan perusahaan, 

sehingga dapat lebih meningkatkan laba bersih perusahaan, dari persentase 

Gross Profit Margin (GPM) PT Adaro Energy Tbk yang sangat baik, 

maka ada baiknya manajemen perusahaan mempertahankan persentase 

dari Gross Profit Margin (GPM) untuk di masa yang akan datang, 

sedangkan dari Economic Value Edded (EVA) PT Adaro Energy Tbk dari 

tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 cukup baik dan ada baiknya 

manajemen PT Adaro Energy Tbk mempertahankan nilai Economic Value 

Added (EVA) untuk di masa yang akan datang, dan nilai tambah pasar dari 

Market Value Added (MVA) PT Adaro Energy Tbk sudah sangat baik, 

maka ada baiknya dapat mempertahankan nilai Market Value Added 

(MVA) untuk ke depannya. 

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Disarankan  agar peneliti yang akan datang dapat melibatkan lebih 

banyak perusahaan dalam industri yang sama dan juga menambahkan 

lebih variabel lain meskipun akan lebih sulit dalam menghitung maupun 

dalam menganalisis. 
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